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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas dan
Leverage terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang pada Perusahaan Sektor
Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2022. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 88 laporan keuangan Perusahaan Sektor Energy yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2022. Teknik analisis data dalam
penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Hasil penelitian menunjukan
bahwa baik secara simultan maupun secara parsial Profitabilitas dan Leverage
berpengaruh terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang pada Perusahaan Sektor
Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata kunci: Profitabilitas, Leverage dan Pajak Penghasilan Badan



THE EFFECT OF PROFITABILITY AND LEVERAGE ON CORPORATE
INCOME TAX PAYABLE IN ENERGY SECTOR COMPANIES LISTED ON
THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE PERIOD 2021-2022

IRMA SURYANI
NPM : 2202110030

Advisor I : Eva Susanti, S.E., M.Si., Ak.CA
Advisor Il : Cut Fitrika Syawalina, S.E., M.Si

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of Profitability and Leverage on
Corporate Income Tax Due to Energy Sector Companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2021-2022 period. The sample in this research was 88
financial reports of Energy Sector Companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2021-2022 period. The data analysis technique in this research
uses multiple linear regression analysis. The type of data used in this research is
secondary data. The research results show that both simultaneously and partially
Profitability and Leverage influence the Corporate Income Tax Due to Energy
Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Profitability, Leverage and Corporate Income Tax



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada dasarnya perekonomian Indonesia tidak akan terlepas dari peranan pajak
didalamnya karena pajak memiliki kontribusi yang sangat besar bagi negara.
Indonesia yang terletak pada kondisi geografis yang cukup strategis menjadikan
Indonesia sebagai lalulintas perdagangan dunia serta kondisi Indonesia yang
memiliki sumberdaya alam melimpah. Sehingga keadaan ini sangat menarik bagi
pemerintah dan juga pengusaha dalam mengelola dan memanfaatkan dengan sebaik
mungkin sumberdaya tersebut. Pengelolaan sumber daya yang baik akan
menjadikan keuntungan dalam pertumbuhan negara terutama pada sektor pajak.

Pajak merupakan sumber pendapatan negara terbesar yang digunakan untuk
membiayai pembangunan dan belanja negara. Pendapatan negara tahun 2022
sebesar Rp. 3,090,8 triliun atau 99,5 % dari target pendapatan negara. Target
pendapatan negara tesebut bersumber dari penerimaan perpajakan sebesar Rp.
2.034,5 triliun atau 114 % dari target penerimaan perpajakan, Perpres 98/2022
sebesar Rp. 1.784 triliun, tumbuh 31,4% dari realisasi tahun 2021 sebesar Rp.
1.547,8 triliun. Realisai penerimaan perpajakan ini didukung oleh penerimaan pajak
kapabeanan dan cukai. Selain itu, penerimaan negara bukan pajak (PNBP) sebesar
Rp. 588,3 triliun atau 122,2% dari target penerimaan negara bukan pajak (PNBP)

perpres 98/22. (www.kemenkeu.go.id).
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Tabel 1.1
Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2017-2022

No Tahun Target Penerimaan Pajak | Realisasi Penerimaan Pajak | Persentase
1 2017 1.472,7 1.343,5 91,23%
2 2018 1.618,1 1.518,8 93,86%
3 2019 1.786,4 1.546,1 86,55%
4 2020 1.404,5 1.285,1 91,5%

5 2021 1.444,5 1.547,8 107,5%
6 2022 1.784 2034,5 114%

Sumber: Kementrian Keuangan Republik Indonesia (2023)

Berdasarkan data yang didapat dari Kementrian Keuangan Republik
Indonesia (KKRI) dalam waktu 2017-2022 rasio target dan realisasi penerimaan
pajak secara keseluruhan mengalami fluktuatif. Pada tahun 2017-2019 realisasi
penerimaan pajak mengalami peningkatan tetapi realisasi belum mencapai target
yang ditetapkan. Kemudian pada tahun 2020 realisasi penerimaan pajak mengalami
penurunan kemudian mengalami peningkatan lagi di tahun 2021-2022. Hal ini
menunjukkan bahwa naik turunnya penerimaan dan realisasi pajak dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari internal pemerintahan maupun eksternal
seperti pajak yang dikenakan kepada perusahaan ataupun perorangan.

Direktorat Jendral Pajak (DJP) tahun 2008 menyatakan didalam Pasal 6
Ayat (1) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang pajak penghasilan bahwa
pajak yang dikenakan kepada wajib pajak ditentukan dari hasil laba kotor yang
dengan pengurangan atas biaya langsung maupun tidak langsung dari kegiatan
perusahaan tersebut. Sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 17 Ayat (1) dan Pasal
31E Ayat (1) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 untuk perhitungan PPh Pasal
25/29 terutang untuk wajib pajak badan dengan cara laba bersih fiskal dikalikan

dengan tarif PPh yang telah ditetapkan.



Pajak penghasilan merupakan pajak yang dikenakan atas penghasilan yang
diterima atau diperoleh oleh badan seperti yang dimaksud dalam UU KUP yang
dapat dikenakan langsung pada wajib pajak, yang terdiri dari orang pribadi, badan,
atau bentuk usaha tetap. Penerimaan negara yang bersumber dari pajak harus terus
dikembangkan dan ditingkatkan sesuai dengan perkembangan perekonomian dan
laju pembangunan nasional. Hal ini berdampak pada perubahan tarif pajak secara
terus menerus. Pada tahun 2020, tarif PPh Badan mengalami perubahan lagi dimana
awalnya tarif untuk PPh Badan sebesar 25% menjadi 22% berlaku untuk semua
wajib pajak badan, (Reynaldo, 2021). Perubahan pada tarif pajak tersebut juga
berpengaruh terhadap pernerimaan pajak oleh pemerintah. Selain berpengaruh
terhadap pemerintah, tarif pajak pengahasilan badan juga sangat berpengaruh
terhadap laporan keuangan perusahaan.

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggung jawaban manajemen untuk
memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai
bahan untuk pengambilan keputusan perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan perusahaan dalam
meningkatkan dan mempertahankan kelangsungan usaha. (Mariana et al., 2022).

PT. Adaro Energy Tbk (ADRO) merupakan salah satu perusahaan sektor
Energy penyumbang pajak terbesar pada tahun 2021 sebesar Rp. 6,53 Triliun.
Selain itu perusahaan sektor Energy lain yang menjadi penyumbang pajak terbesar
setelahnya PT. Adaro Energy Tbk (ADRO) adalah PT. Bayan Resources Tbk
(BYAN) sebesar Rp. 5,15 Triliun dan PT. Indika Enegy Tbk (INDY)) sebesar Rp.

2,94 Triliun. (www.liputan6.com).
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Berikut tabel menunjukkan besaran pajak yang disetorkan oleh perusahaan
sektor Energy kepada negara tahun 2020-2022:
Tabel 1.2

Rata-Rata Penerimaan Pajak Perusahaan Sektor Energy
Tahun 2020-2022

No Tahun Rata-Rata Penerimaan Pajak
Perusahaan Sektor Energy
1 2020 Rp. 161.639.546.212
2 2021 Rp. 482.644.934.679
3 2022 Rp. 825.726.601.347

Data diolah , 2024

Berdasarkan Tabel 1.2 nilai rata-rata penerimaan pajak pada perusahaan sektor
Energy tahun 2021-2022 menggambarkan bahwa perusahaan sektor Energy
memiliki kontribusi yang besar terhadap pendapatan negara sebagai emiten dengan
kontribusi pajak tertinggi. Kementrian keuangan mencatat pertumbuhan pajak
mencapai 19,2% dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Capaian tersebut didorong
oleh membaiknya penerimaan dari mayoritas sektor utama penyumbang
penerimaan pajak, sebagai dampak pemulihan ekonomi negara yang sebelumnya
mengalami penurunan akibat COVID-19. (www.liputan6.com)

Pajak yang disetor oleh wajib pajak badan tergatung dari laba yang dihasilkan
setiap tahunnya. Informasi yang terkandung dalam laba (profit) memiliki peran
penting dalam menilai kinerja perusahaan. Laba (profit) sering digunakan sebagai
dasar untuk pembuatan keputusan sebagai pihak yang berkepentingan. Oleh karena
itu terkadang pihak internal memanfaatkan peluang tersebut untuk merekayasa
angka laba untuk meminimalkan angka pajak penghasilan yang harus dibayarkan

oleh perusahaan.



Faktor yang mempengaruhi pajak penghasilan terutang badan diantaranya
profitabilitas dan /everage. Menurut Kasmir (2019), profitabilitas adalah rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam
suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari
penjualan atau dari pendanaan investasi. Indikator atau alat ukur rasio profitabilitas
salah satunya adalah return on asset (ROA). Menurut Andriani & Panglipurningrum
(2020), ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh
aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar ROA,
semakin efisien penggunaan aset perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah
aset yang sama bisa menghasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya.

Leverage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya utang yang dimiliki
oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya. Penambahan jumlah utang
akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus dibayarkan oleh
perusahaan, beban bunga akan mengurangi laba sebelum pajak yang harus
dibayarkan oleh perusahaan. (Mariana et al., 2022)

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil pro dan kontra tentang pengaruh
profitabilitas dan leverage dengan pajak pengahasilan badan terutang. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sumarta dan Aulia (2020), Kusrina dan Fatimah
(2021), Mariana et al., (2022) menunjukkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap PPh Badan terutang. Sedangkan menurut penelitian Nisa et al., (2018)

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap PPh Badan terutang.



Hasil penelitian Simamora dan Ryadi (2015), Pakombong et al., (2022)
menunjukkan hasil bahwa leverage berpengaruh terhadap PPh Badan terutang.
Sementara hasil penelitian Sumartana dan Intan (2020), Mariana et al., (2022)
menunjukkan hasil bahwa /leverage tidak berpengaruh terhadap PPh Badan
terutang. Dengan fenomena yang ada, peneliti akan melakukan penelitian lebih
lanjut terhadap judul ini pada sektor yang berbeda dan tahun yang berbeda dari
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Dalam penelitian ini peneliti memilih sektor Energy sebagai objek penelitian,
dikarenakan Indonesia memiliki potensi hydropower dan geothermal terhebat di
dunia, serta banyaknya sumberdaya untuk pengembangan laut, solar, angin, dan
energi bio serta memiliki cahaya matahari yang melimpah sepanjang tahun,
mengendalikan 40% cadangan geothermal didunia sehingga penyajian laporan
keuangan dan juga perpajakan pada sektor ini akan menjadi lebih kompleks. sektor
Energy juga merupakan sektor yang melibatkan berbagai macam perusahaan yang
bergerak dibidang produksi, distribusi, dan pemanfaatan sumber Energy seperti
minyak, gas, batu bara, energi terbarukan, dan lainnya. Yang artinya bahwa sektor
Energy ini terus berkembang sehingga memiliki pengaruh yang besar terhadap
keberlangsungan perekonomian negara maupun dunia. Hal ini disebabkan karna
kebutuhan manusia terhadap FEnergy sangat besar. Oleh karena itu banyak
perusahaan yang masuk ke sektor ini, sehingga terjadi persaingan antar perusahaan.
Untuk itu perusahaan yang memiliki pelaporan pajak dan laporan keuangan yang
baik akan memberikan kepercayaan kepada investor sehingga para inverstor tetap

melakukan investasi. (Dewi & Sedana, 2019).



Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH PROFITABILITAS DAN
LEVERAGE TERHADAP PAJAK PENGHASILAN BADAN TERUTANG PADA
SEKTOR ENERGY YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

TAHUN 2021-2022”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, berikut rumusan

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini :

1. Apakah profitabilitas dan leverage secara simultan berpengaruh terhadap
pajak penghasilan badan terutang pada sektor Energy yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2021-2022.

2. Apakah profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap pajak penghasilan
badan terutang pada sektor Emnergy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2021-2022.

3. Apakah /everage secara parsial berpengaruh terhadap pajak penghasilan
badan terutang pada sektor Emnergy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2021-2022.



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis uraikan, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Untuk menguji pengaruh profitabilitas dan leverage secara simultan terhadap
pajak penghasilan badan terutang pada sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2022.

2. Untuk menguji pengaruh profitabilitas secara parsial terhadap pajak
penghasilan badan terutang pada sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2022.

3. Untuk menguji pengaruh leverage secara parsial terhadap pajak penghasilan
badan terutang pada sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2021-2022.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teotiris

Sebagai sumber informasi tentang pajak penghasilan badan terutang pada
perusahaan Energy di Bursa Efek Indonesia, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan referensi mengenai profitabilitas dan leverage yang merupakan

variabel independent dalam penelitian ini.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk perusahaan

mengenai seberapa berpengaruhnya profitabilitas dan leverage terhadap



pajak penghasilan badan terutang sehingga dapat membantu perusahaan
melakukan manajemen pada keuangan perusahaan.
b.  Bagi Investor
Penelitian ini di dilakukan untuk memberikan informasi dan menjadi bahan
pertimbangan bagi investor dalam pengambilan keputusan untuk
berinvestasi.
c.  Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan data tambahan
untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pajak penghasilan
badan terutang.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan latar berlakang penelitian dan rumusan masalah yang telah
diuraikan diatas, maka ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada penilaian
terhadap profitabilitas, /everage dan pajak penghasilan badan terutang pada

perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pajak

2.1.1.1 Pengertian Pajak

Pengertian pajak menurut ketentuan umum dan tata cara perpajakan Pasal 1
Ayat 1 adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi
maupun badan atau perusahaan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang
yang berlaku, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan
untuk keperluan negara untuk kemakmuran rakyat. Pajak yang dipungut tersebut
dipergunakan untuk membiayai pengeluaran umum pemerintah seperti
pembangunan sarana-sarana umum, pemeliharaan keamanan dan ketertiban yang

akhirnya dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat.

Pajak merupakan sarana restribusi kekayaan dalam kehidupan manusia
sebagai mahluk sosial. Pajak yang dikenakan di Indonesia dapat digolongkan
menjadi dua jenis, yaitu: pajak negara dan pajak daerah. Pajak penghasilan (PPh)
adalah salah satu pajak negara yang sampai saat ini masih berlaku. Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2008 merupakan dasar hukum yang mengatur mengenai

pengenaan pajak penghasilan (Mardiasmo, 2018).

Soemitro di dalam buku Perpajakan Mardiasmo (2016), menjelaskan bahwa
pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang

dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang

10
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langsung dapat ditunjukan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran

umum.

Menurut Adriani (2012), pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat di
paksakan) yang terhutang oleh wajib pajak untuk membayarkan menurut peraturan-
peraturan dengan tidak mendapat prestasi kembali secara langsung, yang gunanya
untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum sehubungan dengan tugas

negara untuk menyelenggarakan pemerintahan.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan ciri-ciri yang melekat pada
pengertian pajak yaitu: (1) Iuran dari rakyat kepada negara; (2) Pemungutannya
dapat dipaksakan oleh negara berdasarkan peraturan perundang-undangan; (3)
Kontraprestasi yang tidak dapat dirasakan secara langsung oleh rakyat secara
individu, tetapi dirasakan secara bersama serta prestasi yang dimaksud adalah
berupa hak yang diberikan untuk menikmati sarana dan prasarana yang disediakan
oleh negara; dan (4) Penggunaannya digunakan sebesar-besarnya untuk
kemakmuran rakyat. Definisi-definisi tersebut diatas menunjukkan bahwa pajak
merupakan penghasilan bagi negara yang diperuntukkan sebesar-besarnya untuk
kemakmuran rakyat yang berasal dari rakyat yang memenuhi syarat untuk
membayar pajak. Meskipun secara teori pajak merupakan pengeluaran yang
dikeluarkan oleh dan diperuntukkan kembali untuk kemakmuran dan kesejahteraan
rakyat, namun keengganan terhadap pembayaran pajak tetap terjadi. Keengganan
yang timbul dari pembayaran pajak lebih disebabkan akibat tidak adanya

kontraprestasi yang langsung dirasakan oleh rakyat secara individual serta
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kurangnya kepercayaan rakyat kepada pemerintah dalam mengelola pajak yang

dibayarkan tersebut.

2.1.1.2 Pajak Penghasilan Badan

Pajak yang dipungut oleh pemerintah salah satunya yaitu pajak penghasilan.
Pajak penghasilan termasuk dalam kategori pajak subjektif, artinya pajak dikenakan
karena ada subjeknya, yakni mereka yang telah memenuhi kriteria perpajakan
seperti yang ditetapkan dalam peraturan perpajakan. Menurut UU No. 36 tahun
2008, yang merupakan perubahan keempat atas UU no. 7 tahun 1983 tentang pajak
penghasilan (PPh) pasal 1 setiap penghasilan yang diperoleh subjek pajak dalam
tahun pajak akan dikenakan pajak penghasilan. Menurut Resmi (2019), Pajak
penghasilan adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan
yang diterimanya dalam suatu tahun pajak. Berdasarkan pasal 2 ayat (1) salah satu
subjek pajak adalah badan usaha, maka setiap penghasilan yang diperoleh badan
usaha akan dikenakan pajak penghasilan badan. Pajak penghasilan badan terutang
adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diperoleh atau diterima suatu

badan usaha baik dalam negri maupun luar negri dalam suatu tahun pajak.

Berdasarkan UU No. 36 tahun 2008, yang merupakan perubahan keempat
atas UU no. 7 tahun 1983 tentang pajak penghasilan (PPh) pasal 4 ayat (1)
menyatakan yang menjadi objek pajak adalah penghasilan, yaitu setiap tambahan
kemampuan ekonomis yang diterima atau di peroleh wajib pajak, baik berasal dari
dalam negri maupun dari luar negri. Yang dapat dipakai untuk konsumsi atau untuk
menambah kekayaan wajib pajak yang bersangkutan, dengan nama atau dalam

bentuk apapun.
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UU No. 36 tahun 2008 tentang pajak penghasilan Pasal 17 Ayat (1) bagian b
menyatakan bahwa tarif pajak yang dikenakan secara umum kepada wajib pajak
badan adalah sebesar 28% sejak 2008. Kemudian tarif PPh badan turun menjadi
25%. Tarif ini mulai diberlakukan untuk tahun pajak 2010. Dan berdasarkan Pasal
17 Ayat (1) bagian b UU No. 7 tahun 2021 tentang harmonisasi peraturan
perpajakan, tarif pajak yang dikenakan pada badan adalah 22%. Besar tarif ini
berlaku semanjak Januari 2022. Selanjutnya, berdasarkan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2020, pemerintah
menurunkan tarif umum PPh badan menjadi 22% untuk tahun 2020 dan 2021, lalu
menjadi 20%. Namun, dengan adanya UU HPP, tarif PPh badan kembali 22%.
Sedangkan untuk perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbuka (Go Public)
dengan jumlah keseluruhan saham yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia
paling sedikit 40%, dan memenuhi syarat tertentu, memperoleh tarif 3% lebih

rendah dari tarif umum PPh badan.

2.1.2 Profitabilitas

2.1.2.1 Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aset maupun modal
sendiri. Profitabilitas yang tinggi akan berdampak positif pada perusahaan karena
dapat meningkatkan nilai perusahaan, meningkatkan kepercayaan investor, dan

dapat menarik investor baru.

Menurut Septiana (2019), profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
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tertentu. Kasmir (2019), profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu
periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari hasil penjualan
atau dari pendapatan investasi. Hery (2017), profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan suatu peusahaan untuk menghasilkan laba

dari aktivitas normal bisnisnya.

2.1.2.2 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas
Menurut Hery (2017), jenis- jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan

adalah:
1. Hasil Pengembalian Aset (Return on Asset)

Return on asset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar
kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan
membagi laba bersih terhadap total aset. Berikut adalah rumus yang digunakan

untuk menghitung hasil pengembalian aset:

Laba bersih

ROA=————
Total Aset

2. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)

Return on equity merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar

kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini
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digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio ini dihitung dengan
membagi laba bersih terhadap ekuitas. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk

menghitung hasil pengembalian atas ekuitas :

Laba bersih

ROE =
Total Equitas

3. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Gross profit margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi
laba kotor terhadap penjualan bersih. Laba kotor sendiri dihitung sebagai hasil
pengurangan antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. Yang
dimaksud dengan penjualan bersih disini adalah penjualan (tunai maupun kredit)
dikurangin retur dan penyesuaian harga jual serta potongan penjualan. Berikut

adalah rumus yang digunakan dalam menghitung gross profit margin:

Laba Kotor

G Profit Margin = ————
ross Profit Margin Taba Borsih

4. Margin Laba Operasional (Operating Profit Margin)

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba
openasional atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba
operasional terhadap penjualan bersih. Laba operasional sendiri dihitung sebagai

hasil pengurangan antara laba kotor dengan beban operasional. Beban operasional
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disini terdiri dari beban penjualan maupun beban umum dan administrasi. Berikut

adalah rumus yang dugunakan untuk menghitung margin laba operasional:

Laba Operasional

0 ting Profit Margin =
perating Profit Margin = 5 o Bersih

5. Margin Laba Bersih (Nett Profit Margin)

Nett profit margin merupakan rasio yang digunakann untuk mengukur
besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan
membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. Laba bersih sendiri dihitung
sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum pajak penghasilan dengan beban
pajak penghasilan. Yang dimaksud dengan laba sebelum pajak penghasilan disini
adalah laba operasional ditambah pendapatan dan keuntungan lain-lain, lalu
dikurangi dengan beban dan kerugian lain-lain. Berikut adalah rumus yang

digunakan untuk menghitung margin laba bersih:

Laba Bersih
Penjualan Bersih

Net Profit Margin =

Perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas secara keseluruhan atau hanya

sebagian saja dari jenis rasio profitabilitas yang ada.

2.1.3 Leverage

2.1.3.1 Pengertian Leverage

Dilihat dari sudut pandang teori signaling, struktur modal dengan tingkat
leverage yang tinggi digunakan sebagai sinyal untuk membedakan perusahaan yang

sehat atau tidak sehat.
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“Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan.
Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena
informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik
untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi
kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi
yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di
pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi.”

(Nurrahmah & Zulaikha, 2013).

Menurut Harjito., et al (2013), leverage dalam dunia bisnis mengacu pada
penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan, dimana dalam penggunaan aset
atau dana tersebut harus mengeluarkan biaya tetap atau beban tetap. Menurut Jihadi
et al., (2021), leverage berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena

semakin tinggi rasio leverage maka semakin tinggi pula nilai perusahaan.

Menurut Susilawati dan Purnomo (2023), leverage merupakan utang
perusahaan guna meningkatkan pembiayaan perusahaan, pengukuran leverage
dilakukan dengan mengukur rasio. Leverage adalah rasio yang menggambarkan
hubungan antara utang perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat melihat seberapa
jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan
yang digambarkan oleh modal (Harahap, 2013). sedangkan menurut Kasmir (2019),
menyatakan bahwa rasio solvabilitas atau rasio /everage merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayaai dengan utang.
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2.1.3.2 Jenis-Jenis Rasio Leverage

Kasmir (2019), terdapat beberapa jenis rasio /leverage (rasio solvabilitas),

diantaranya sebagai berikut:
1. Debt To Asset Ratio (Debt Ratio)

Debt to asset ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa

besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang.

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan
utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi
utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula jika rasionya
rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai utang. Standar pengukuran untuk
menilai baik tidaknya rasio perusahaan, digunakan rasio rata-rata industri yang

sejenis. Berikut adalah rumus untuk menghitung debt to asset rasio (DAR):

Total Debt

DAR = ———
Total Asset

2. Debt To Equity Ratio

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio yang digunakan untuk membandingkan antara keseluruhan
utang termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk
mengetahui jumlah perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang.
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Debt to equity ratio untuk setiap perusahaan tentu berbeda-beda, tergantung
karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. Perusahaan dengan arus kas yang
stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio kas yang kurang stabil.

Berikut rumus untuk menghitung debt to equity ratio (DER):

Total Debt

DER = ——————
Total Equity

3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)

LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan modal
sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara membandingkan
antara utang jangka panjang dan modal sendiri yang disediakan oleh perusahaan.

Berikut rumus untuk menghitung long term debt to equity ratio (LTDtER):

Long Term Debt
LTDtER =

Equity

2.2 Penelitian Sebelumnya
Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini

diantaranya:

Pada penelitian Mariana., et al (2022), dengan judul pengaruh profitabilitas
dan /everage terhadap pajak penghasilan badan terutang pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. metode
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode eksplanatori,

deskriptif dan verifikatif. hasil penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas
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berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang pada perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hal ini menunjukkan bahwa
variabel profitabilitas mampu menjelaskan variabel PPh badan terutang. Sedangkan
leverage tidak berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang pada
perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hal ini
menunjukkan bahwa variabel /leverage tidak memiliki kecukupan informasi untuk

menjelaskan variabel PPh Badan terutang.

Pada penelitian Tasrullah et al., (2022), dengan judul pengaruh leverage,
ukuran perusahaan, modal intensitas, profitabilitas dan biaya operasional pada
pajak penghasilan badan pada perusahaan sub-sektor Pertambangan dan Batubara
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019. jenis penelitian ini
adalah kuntitatif dengan menggunakan sumber data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan (annual report) yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia. Hasil
empiris dari penelitian ini menunjukkan bahwa /everage berpengaruh positif
signifikan terhadap pajak penghasilan badan. Dan ukuran perusahaan berpengaruh
negative terhadap pajak penghasilan badan. Sedangkan intensitas modal,

profitabilitas dan biaya operasional berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan.

Penelitian Hendrik dan Rahmawati, (2021), dengan judul pengaruh
profitabilitas dan /leverage terhadap pajak penghasilan badan dengan biaya
operasional sebagai variabel moderating pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif kausal
komparatif dengan metode pengumpulan data yang digunakan berupa data

sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa profitabilitas dan /everage berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan
badan, biaya operasional tidak memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap pajak
penghasilan badan, serta biaya operasional memoderasi pengaruh /everage terhadap
pajak penghasilan badan. Hal ini menunjukkan semakin tinggi laba perusahaan
semakin meningkat pajak penghasilan badan yang dibayar. Begitu pula dengan
leverage yang tinggi maka semakin meningkat juga beban pajak penghasilan yang
dibayar  perusahaan. Selain itu adanya biaya operasional tidak
memperkuat/memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap pajak penghasilan
badan. Namun biaya operasional dapat memperkuta/memperlemah pengaruh

leverage terhadap pajak penghasilan badan.

Pada penelitian Kalventri dan Mulyani, (2021), dengan judul penelitian
pengaruh profitabilitas, operasional biaya dan leverage terhadap pajak penghasilan
badan perusahaan sektor Kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2018-2020. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif non probability
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan biaya
operasional berpengaruh positif signifikan terhadap pajak penghasilan badan.

Sementara /everage tidak berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan badan.

Pada penelitian Laksono, (2019), dengan judul pengaruh struktur modal
(leverage, debt equity ratio, long term debt to asset ratio), profitabilitas, & biaya
operasional terhadap pajak penghasilan badan terhutang pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017. metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa variabel sruktur modal (leverage, debt to equity ratio) berpengaruh positif
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terhadap pajak penghasilan badan terutang. Tetapi pada variabel sriktir modal (long

term debt to asset ratio) tidak memiliki pengaruh terhadap pajak penghasilan badan

terutang.

Tabel 2.1
Penelitian Sebelumnya

2021)

pajak penghasilan badan

? Judul, N,?a r}rllznPenehtl, Pﬁztl(i)gzn Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
Hasil penelitian ini menyatakan Meneuii
Pengaruh Profitabilitas bahwa profitabilitas berpengaruh gw h
Dan Leverage Terhadap terhadap pajak  penghasilan penfgar;l‘
Pajak Penghasilan Badan | Eksplanato | badan terutang pada perusahaan protita hlt Obick
Terutang Pada Perusahaan | i, pertambangan yang terdaftar di ?esvera . an . Ifeelitian
1 | Pertambangan Yang | deskriptif | Bursa Efek Indonesia, sedangkan terha dﬁ f)n ctode ’
Terdaftar Di Bursa Efek | dan leverage tidak  berpengaruh jacap .
Indonesia Tahun 2019- | verifikatif | terhadap pajak  penghasilan pajak . penclitian
2021 (Mariana.,, Et Al badan terutang pada perusahaan pengh]jl S(lila
2022) pertambangan yang terdaftar di ?emtana an
Bursa Efek Indonesia J
Pengaruh Leverage, Hasil empiris dari penelitian ini
Ukuran Perusahaan, Modal menunjukkan bahwa leverage Meneuii
Intensitas,  Profitabilitas berpengaruh positif signifikan gW h
Dan Biaya Operasional . .| terhadap pajak  penghasilan P enfg,arg.l.
Pada Pajak Penghasilan Kuantitatif | 43y, Dan ukuran Perusahaan E ;0 ita zi;l
5| Badan pada Perusahaan berpengaruh negative terhadap leverage Objek
sub-sektor pertambangan pajak  penghasilan  badan. terhadap penelitian
dan batubara yang terdaftar Sedangkan intensitas modal, pajak
di Bursa Efek Indonesia profitabilitas dan blaya | 0 hasila
pada tahun 2015-2019 operasional berpengaruh E b agdan
terhadap pajak  penghasilan
(Tasrullah Et Al., 2022) badan.
Pengaruh Profitabilitas Hasil penelitian menunjukkan
Dan Leverage Terhadap bahwa profitabilitas dan | Menguji
Pajak Penghasilan Badan leverage berpengaruh positif | pengaruh
Dengan Biaya Operasional terhadap pajak  penghasilan | profitabilit
Sebagai Variabel | Kuantitatif | badan, biaya operasional tidak | as dan Objek
3 | Moderating pada memoderasi pengaruh | leverage iti
Perusahaan farmasi yang profitabilitas  terhadap pajak | terhadap peneiitian
terdaftar di Bursa Efek penghasilan badan, serta biaya | pajak
Indonesia tahun 2017-2019 operasional memoderasi | penghasila
(Hendrik & rahmawati, pengaruh  leverage terhadap | n badan
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Lanjutan Tabel 2.1
N Judul, Nama Peneliti, Metgde Hasil Penelitian Persamaan | Perbedaan
0 Tahun Penelitian
Pengaruh  Profitabilitas, ..
Operasional Biaya Dan Menguji
. Bahwa profitabilitas dan biaya | pengaruh
Leverage Terhadap Pajak . M .
. operasional berpengaruh positif | profitabilit
Penghasilan Badan C .
oy signifikan  terhadap  pajak | as dan .
Perusahaan Sektor | Deskriptif . Objek
4 . ... | penghasilan badan. Sementara | /everage .
Kesehatan Yang Terdaftar | dan asosiatif . penelitian
. . leverage tidak berpengaruh | terhadap
Di Bursa Efek Indonesia " . .
positif terhadap pajak | pajak
Tahun 2018-2020 enghasilan badan enghasila
(Kalventri Dan Mulyani, peng ' p bgd
2021) 1 badan
Pengaruh Struktur Modal
(Leverage, Debt Equity Hasil penelitian menunjukkan
Ratio, Long Term Debt To bahwa variabel sruktur modal
Asset Ratio), Profitabilitas, (leverage, debt to equity ratio) | Menguji
& Biaya  Operasional berpengaruh positif terhadap | pengaruh
Terhadap Pajak Kuantitatif | PY ak pengh.asﬂan bgdan profitabilit Objek
5| Penghasilan Badan terutang. Tetapi pada variabel | as& enelitian
Terhutang Pada Perusahaan sruktur modal (long term debt | leverage P
Manufaktur Yang Terdaftar to asset ratio) tidak memiliki | terhadapa
Di Bei Periode Tahun pengaruh  terhadap  pajak | pajak
2015-2017. penghasilan badan terutang.
(Laksono, 2019)

2.3 Kerangka Pemikiran

2.3.1 Hubungan Profitabilitas Dengan Pajak Penghasilan Badan Terutang

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba. Pengukuran rasio profitabilitas dapat

dilakukan dengan membandingkan antara berbagai komponen yang didalam

laporan laba rugi atau laporan posisi keuangan.

Dalam penelitian ini menggunakan rasio Return on Asset (ROA). Rasio ini

digunakan untuk menilai bagaimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya. Semakin besar

pengembalian aset (return on asset) maka semakin efisien penggunaan aset
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perusahaan. ROA ini dapat kita ketahui dengan membandingkan laba bersih setelah
pajak dengan jumlah aset yang dimiliki aleh perusahaan. Dimana hal tersebut akan
berbanding lurus dengan PPh badan terutang perusahaan. Dimana semakin besar
keuntungan/laba yang diperoleh perusahaan makan semakin besar pula PPh badan
terutang dan sebaliknya apabila laba perusahaan menurun maka beban pajak
perusahaan juga akan menurun.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mariana Et. Al.,
2022) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap PPh badan
terutang. Penelitian (Hendrik & Rahmawati, 2021) menyatakan bahwa secara
parsial profitabilitas berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan.
2.3.2 Hubungan Leverage Dengan Pajak Penghasilan Badan Terutang

Rasio /leverage merupakan rasio yang menunjukkan bersarnya utang yang
dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya. Penambahan
jumlah utang akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus dibayar oleh
perusahaan. Beban bunga akan mengurangi laba sebelum pajak perusahaan,
sehingga beban pajak yang harus dibayar perusahaan akan menjadi berkurang.
Semakin tinggi nilai dari rasio /everage, berarti semakin tinggi jumlah pendanaan
dari utang pihak ketiga yang digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya
bunga yang timbul dari utang tersebut. Semakin tinggi beban maka akan
mengurangi penghasilan kena pajak yang pada akhirnya akan mengurangi jumlah

pajak penghasilan terutang.

Berdasarkan penelitian sebelumnya (Pakombong et al., 2022) & (Hendrik

& Rahmawati, 2021) menyatakan bahwa secara parsial /everage berpengaruh
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positif terhadap pajak penghasilan badan terutang yang berarti semakin besar

leverage perusahaan maka pajak penghasilan badan akan semakin meningkat.

Hi

( )

Profitabilitas A

(X1) Pajak
~ Penghasilan
Badan Terutang

( (Y)

Leverage (X3)

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis
Hipotesis dapat dikatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dapat dikembangkan

berdasarkan uraia sebelumnya maka diduga bahwa:

Hi: Profitabilitas dan Leverage berpengaruh secara simultan terhadap pajak
penghasilan badan terutang pada perusahaan sektor Energy yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022.

Hy: Profitabilitas berpengaruh secara parsial terhadap pajak penghasilan badan
terutang pada perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2021-2022.
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Hs: Leverage berpengaruh secara parsial terhadap pajak penghasilan badan terutang
pada perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2021-2022.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian
kuantitatif, dimana penelitian ini mengacu atau berpedoman pada hasil dari data-
data yang diperoleh dan kemudian hasilnya dijelaskan secara sistematis dan aktual.
Jenis penelitian ini juga dilakukan dengan meneliti suatu populasi dengan
menggunakan tekhnik pengambilan sampel tertentu yang bertujuan untuk menguji

hipotesis.

3.2 Populasi Dan Sampel Penelitian

Sugiono (2018), mengemukakan bahwa populasi sebagai wilayah secara
umum yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti lalu dibuat kesimpulannya.
Menurut Djarwanto PS dan Subagyo, (2002), populasi adalah jumlah keseluruhan
dari satuan-satuan atau individu-individu yang karakteristiknya ingin diteliti dan
satuan-satuan tersebut disebut unit analisis, Dimana unit analisis ini dapat berupa
orang-orang, institusi-institusi, benda-benda dan sebagainya. Dalam penelitian ini
populasi yang akan diteliti adalah sektor Energy yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2021-2022. Menurut Djarwanto PS dan Subagyo (2002),
sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diteliti. Sample
yang baik adalah sampel yang bersifat representative atau dapat menggambarkan

karakteristik populasi.

27
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Dalam penelitian, populasi dibedakan menjadi dua yaitu populasi secara
umum dan populasi target (farget population). Populasi target adalah populasi yang
menjadi sasaran keberlakuan kesimpulan penelitian kita (Sukmadinata, 2012).

Adapun populasi umum adalah populasi yang lebih umum daripada populasi target.

Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling merupakan teknik
pengambilan beberapa objek yang akan diteliti dari sejumlah populasi yang telah
dikumpulkan oleh penulis sehingga dapat mewakili populasinya. Setelah diteliti,
sampel tersebut kemudian akan digeneralisasikan pada populasi. Dalam penelitian
ini, metode pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis adalah purposive
sampling yaitu sebuah teknik dimana pemilihan sampel dalam penelitian
berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun kriteria

yang digunakan dalam penentuan sampel adalah :

1. Perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-
2022.

2. Perusahaan sektor Energy yang tidak melaporkan annual report nya secara
berturut-turut selama periode 2021-2022.

3. Perusahaan sektor Energy yang mengalami kerugian pada laporan laba rugi
selama periode 2021-2022.

Berikut Tabel 3.1 memperlihatkan hasil seleksi sampel menggunakan
kriteria yang telah di tentukan. Didalam lampiran 1 akan dilampirkan list nama-

nama perusahaan yang akan diteliti.
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Tabel 3.1
Sampel Penelitian

Kriteria Sampel 2021 2022 Jumlah
Sampel

Perusahaan sektor Energy yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 66 73 141
(BEI) selama periode 2021-2022
Perusahaan sektor Energy yang
tidak melaporkan annual report (6) (13) (19)
secara  berturut-turut  selama
periode 2021-2022

Perusahaan sektor Energy yang

mengalami  kerugian selama (18) (16) (34)
periode 2021-2022
Sampel Penelitian 42 46 88

Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 3.1 sampel penelitian, Dalam penelitian ini sampel yang
akan diteliti oleh penulis adalah 88 perusahaan/saham sektor Energy yang ada di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari populasi yang telah di saring dengan kriteria
penentuan sampel. Jumlah sampel yang akan diteliti tersebut merupakan jumlah
sampel yang layak untuk diteliti karena memenubhi kriteria yang telah ditentukan

untuk penelitian.

3.3 Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah data sekunder,
dimana data berupa laporan tahunan perusahaan sektor Energy yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2022 secara berturut-turut. Sumber data yang

penulis ambil dalam penelitian ini merupakan publikasi laporan tahunan masing-
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masing perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diperoleh dari BEI,

www.idx.co.id dan web perusahaan terkait.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dilakukan
dengan mengumpulkan kemudian mengolah literature seperti jurnal, buku, dan
sumber lain yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Sedangkan dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan data berupa laporan keuangan yang akan menjadi

sampel penelitian.

3.4 Definisi Dan Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini, sesuai dengan judul penelitian yang diambil oleh
penulis yaitu pengaruh profitabilitas (Xi) dan leverage (Xz) terhadap pajak
pengahsilan badan terutang (Y), maka pengelompokan variabel-variabel yang

mencakup dalam judul dikelompokkan menjadi 2 dua variabel, yaitu:

3.4.1 variabel Independent/Variabel Bebas

Variabel independent atau variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat
(dependen). Dalam penelitian ini, variabel bebas terdiri dari profitabilitas (X;) dan

leverage (X2).

a. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam

mencari keuntungan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan


http://www.idx.co.id/
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menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada didalam laporan
keuangan, terutama laporan neraca dan laporan laba rugi.

Indikator atau alat ukur dalam rasio profitabilitas ini salah satunya adalah Return
On Asset (ROA) dengan rumus:

Laba Bersih

ROA = ————
Total Aset

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rasio pengembalian aset
(Return on asset). Rasio ini digunakan untuk menilai bagaimana kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aset yan
dimilikinya. Semakin besar pengembalian aset (refurn on asset) maka semakin
efisien penggunaan aset perusahaan. ROA ini dapat kita ketahui dengan
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan jumlah aset yang dimiliki oleh
perusahaan.

Return on asset merupakan rasio terpenting diantara rasio profitabilitas
lainnya. Itu dikarenakan penggunaan rasio ini sebagai alat ukut profitabilitas
Perusahaan yang dapat menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan
mengendalikan biaya dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk
memperoleh keuntungan. Hal tersebut akan berbanding lurus dengan PPh badan
terutang perusahaan. Dimana semakin besar keuntungan/laba yang diperoleh
perusahaan makan semakin besar pula PPh badan terutang.

b. Leverage

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana

asset perusahaan dibiayai oleh hutang. Perusahaan dengan rasio leverage yang

tinggi dapat berdampak pada timbulnya resiko keuangan yang besar karena
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perusahaan harus membayarkan hutang dan juga bunga dengan tingkat yang besar
pula. Rasio /everage ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai hutang
yang dimiliki perusahaan sehingga munculnya beban bunga yang harus dibayarkan
oleh perusahaan. Adapun salah satu indikator yang mengukur leverage adalah Debt
to Equity Ratio (DER) yang dirumuskan sebagai berikut :

DER — Total Debt
" Total Equity
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rasio dept to equity rasio (DER) karena

rasio ini ini merupakan rasio yang mengukur tingkat penggunaan hutang (leverage)

terhadap total ekuitas (shareholder s equity) yang dimiliki oleh perusahaan.

3.4.2 Variabel Dependen/Variabel Terikat

Variabel dependen yaitu variabel terikat yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent). Dalam penelitian ini
variabel dependen (Y) adalah pajak penghasilan badan terutang yang akan penulis

paparkan sebagai berikut;

Pajak penghasilan badan terutang adalah pajak yang dikenakan atas
penghasilan yang diperoleh atau diterima suatu badan usaha baik didalam negri
maupun diluar negri dalam masa satu tahun pajak. Sedangkan objek pajak itu
sendiri yaitu setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh
oleh wajib pajak, baik berasal dari dalam negri maupun diluar negri yang dapat
digunakan untuk konsumsi atau penambah kekayaan wajib pajak dengan nama atau
dalam bentuk apapun. Adapun rumus yang dapat digunakan dalam menghitung

pajak pehasilan badan terutang yaitu sebagai berikut :
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Pajak Penghasilan Badan Terutang = Penghasilan Kena Pajak X Tarif PPh Badan

Dalam penelitian ini penulis menghitung pajak penghasilan badan dengan

menggunakan rumus yang telah ditentukan dalam Undang-Undang No. 36 tahun

2008 tentang pajak penghasilan.

Tabel 3.2
Indikator Variabel

Variabel

Definisi

Indikator

Skala

Profitabilitas
(X1)

“Kemampuan
Perusahaan
menghasilkan
dengan
menggunakan
seluruh asset
dimilikinya”
(andriani &
panglipur ningrum,
2020)

dalam
laba

yang

Laba Bersih

ROA=————
Total Aset

Rasio

Leverage
(X2)

“Mengukur sejauh
mana asset
Perusahaan dibiayai
oleh hutang”
(wetson, Fred, j &
Thomas, 2011)

Total Debt

DER = —————
Total Equity

Rasio

Pajak
Penghasilan
Badan
Terutang (Y)

“Pajak
dikenakan
penghasilan  yang
diperoleh atau
diterima suatu badan
usaha baik didalam
negri maupun diluar
negri dalam masa
satu tahun pajak”
(Undang-undang
No.36 Tahun 2008)

yang
atas

Pajak Penghasilan Badan
Terutang = LogN
(Penghasilan Kena Pajak X
Tarif PPh Badan)

Nominal
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3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan oleh penulis yaitu
teknik analisis statistik deskriptif. Dimana teknik analisis ini dapat memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data dilihat dari mean, standar deviasi, varian
maksimum, minimum dan lain-lain. Teknik analisi statistik deskriptif memberikan
penjelasan mengenai ciri khas dari variabel yang diteliti dan menjelaskan perilaku
individu di dalam sebuah kelompok dan juga dapat digunakan dalam
pengembangan dalam menganalisa laporan keuangan perusahaan yang menjadi
sampel. Hal ini akan mempengaruhi pengumpulan dan peningkatan data, serta
penyajian hasil peningkatan tersebut. Persamaan analisis regresi linier berganda

dalam penelitian ini yaitu :

Y=a+ﬁ1X1+ﬁ2X2+e

Keterangan:

Y = Pajak Penghasilan Badan Terutang
a = Konstanta

P12 = Koefisien Regresi

Xy = Profitabilitas

X2 = Leverage

e = Error

3.6 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk
menjawab ketiga rumusan masalah dalam penelitian. Pengujian di lakukan dengan

menggunakan standar signifikan 0,05 (o = 5%). Rancangan tersebut dinyatakan
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dalam hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis dalam penelitian

ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

3.6.1 Uji Signifikan Simultan
1. Pengujian hipotesis pertama:
Dalam uji secara simultan dapat dilihat dengan cara berikut:
HO, : Jika 5; =0, B, =0, : maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya profitabilitas
dan leverage secara simultan tidak berpengaruh terhadap pajak penghasilan
badan terutang pada perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2021-2022.

Ha; : Jika f; # 0, B, # 0, : jika salah satu koefisien variabel # 0, maka HO
ditolak dan Ha diterima, artinya profitabilitas dan /everage secara simultan
berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang pada perusahaan

sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022.

3.6.2 Uji Signifikan Parsial
1. Pengujian hipotesis kedua:

Dalam uji parsial dapat dilihat dengan cara berikut:

HO>.Jika f; = 0 : maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya profitabilitas secara
parsial tidak berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang pada
perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2021-2022.

HO-: Jika $; # 0 : maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya profitabilitas secara

parsial berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang pada
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perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2021-2022.
2. Pengujian hipotesis ketiga:

HOs . Jika §; = 0 : maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya leverage secara
parsial tidak berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang pada
perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2021-2022.

HOs : Jika 8, # 0 : maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya leverage secara
parsial berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang pada
perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2021-2022.

Untuk mengetahui seberapa variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel

independen secara bersama-sama digunakan uji koefisien determinasi (R?). Nilai

koefisien determinasi terletak dalam interval 0 < R? < 1. Apabila R? semakin
mendekati 1, semakin besar proporsi sumbangan variabel independen secara

bersama-sama dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya apabila R?

semakin mendekati 0 berarti semakin kecil proporsi sumbangan variabel

independen secara bersama-sama dalam menjelaskan variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis dilakukan dengan hipotesis yang telah dirumuskan. Data yang diuji
meliputi profitabilitas, /everage dan pajak penghasilan badan. Pada Tabel 4.1
dibawah ini dapat dilihat statistik deskriptif dari data penelitian, dan untuk lebih
jelas dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut;

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
FFH BADAR g8 18 30 24.81 2.6598
FROFITABILITAS 88 000663 B16346 13450559 145502720
LEVERAGE g8 -18.751400 4086833 65734551 2227041092
Walid M (listwise) 88

Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.1 maka dapat dijelaskan bahwa nilai
maximum/minimum dan nilai rata-rata dari tiap variabel penelitian dari 88 sampel
perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-
2022. Untuk variabel dependen yaitu pajak penghasilan badan, diperoleh nilai
minimum (terendah) yaitu 18 (LogN) yang dialami oleh Dana Brata Luhur Tbk
(TEBE) pada tahun 2021. Nilai tersebut menunjukkan bahwa, pada sektor Energy
jumlah pajak penghasilan badan Dana Brata Luhur Tbk (TEBE) terendah selama
periode 2021-2022. Kemudian nilai maximum (tertinggi) dari nilai pajak

penghasilan badan adalah 30 (logN) yang di peroleh dari perusahaan Bayan
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Resources Tbk (BYAN) pada tahun 2022. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
selama periode 2021-2022 pajak penghasilan badan tertinggi pada sektor Energy
adalah sebesar 30 (LogN). Nilai rata-rata (mean) jumlah pajak penghasilan badan
pada sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2022

adalah sebesar 24,91 (LogN).

Untuk variabel independent pertama yaitu profitabilitas, diperoleh nilai
minimum (terendah) sebesar 0,000663 yang dialami oleh Wintermar Offshore
Marine Tbk (WINS) pada tahun 2021. Nilai tersebut menunjukkan bahwa selama
periode 2021-2022, perusahaan sektor Energy memiliki nilai profitabilitas paling
rendah sebesar 0,000663 dari total nilai profitabilitas. Kemudian nilai maximum
(tertinggi) profitabilitas adalah sebesar 0,616346 yang dialami oleh Golden Energy
Mines Tbk (GEMS) pada tahun 2022. Niali rata-rata (mean) profitabilitas
perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-

2022 adalah sebesar 0,13450559.

Untuk variabel independen yang kedua yaitu leverage, diperoleh nilai
minimum (terendah) sebesar -18,751400 yang dialami oleh perusahaan Borneo
Olah Sarana Sukses Tbk (BOSS) pada tahun 2022. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa selama periode 2021-2022, Perusahaan sektor Energy memiliki nilai
leverage paling rendah sebesar -18,751400 dari total leverage. Kemudian nilai
maximum (tertinggi) leverage adalah sebesar 4,086833 yang dialami oleh
perusahaan Dwi Guna Laksana Tbk (DWGL) pada tahun 2021. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa selama periode 2021-2022, perusahaan sektor Energy pernah

memiliki nilai /everage paling tinggi sebesar 4,086833 dari total /everage. Nilai
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rata-rata (mean) leverage sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2021-2022 adalah 0,65734551.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda

Pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk semua rumusan masalah
dalam penelitian ini. Rumusan masalah tersebut terdiri dari rumusan masalah
pertama, kedua dan ketiga. Untuk menguji pengaruh antara variabel profitabilitas
dan leverage secara simultan terhadap pajak penghasilan badan pada perusahaan
sektor Emergy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2022.
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS Versi 29.

Berikut hasil seperti terlihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Moz B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 23629 355 G6.648 =001
PROFITABILITAS B.ET4 1.754 A68 4945 =001
LEVERAGE A73 115 143 1.511 134

a. DependentVariahle: FPH BADAMN
Data Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda maka diperoleh

hasil sebagai berikut:

Y =23,629 + 8,674X1 + 0,173X2 + ¢
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Dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diketahui bahwah:

1. Konstanta (a) sebesar 23,629 artinya jika profitabilitas (X1) dan leverage
(X2) dianggap konstan, maka pajak penghasilan badan pada sektor Energy
adalah sebesar 23,629.

2. Koefisien profitabilitas (X1) sebesar 8,674 artinya bahwa apabila variabel
profitabilitas meningkat 1 satuan, maka pajak penghasilan badan akan
meningkat sebesar 8,674 satuan.

3. Koefisien leverage (X2) sebesar 0,173 artinya bahwa apabila variabel
leverage meningkat 1 satuan, maka pajak penghasilan badan akan
meningkat sebesar 0,173 satuan.

Berdasarkan tabel terlihat hasil pengujian hipotesis yang merupakan jawaban untuk
rumusan masalah dalam penelitian ini. Secara berurutan jawaban masalah tersebut

akan dipaparkan sebagai berikut;

4.2.2 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Pengujian secara simultan dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat yang ditentukan
berdasarkan rancangan pengujian hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya.
Didalam penelitian ini penulis menggunakan metode sensus dalam memilih data
sampel, sehingga tidak dilakukan pengujian signifikan terhadap nilai koefisien
regresi yang diperoleh, karena nilai koefisien regresi yang sesungguhnya dapat

diperoleh dari populasi data yang diteliti.
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Terlihat dari Tabel 4.2 hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa, jika
nilai variabel profitabilitas dan leverage yaitu 1 sebesar 8,674 dan [, sebesar
0,173. artinya nilai dari kedua variabel tersebut # 0. Selanjutnya nilai tersebut
dimasukkan kedalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha; diterima
dan HO; ditolak. artinya profitabilitas dan /everage berpengaruh terhadap pajak

penghasilan badan terutang.

4.2.3 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Pengujian hipotesis secara parsial dapat disimpulkan dengan melihat
pengaruh masing-masing variabel independent terhadap variabel dependen
sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.2. Berdasarkan rancangan pengujian
hipotesis yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini menggunakan metode
sensus dalan menentukan sampel data yang akan diteliti. sehingga tidak dilakukan
pengujian signifikan terhadap nilai koefisien regresi. Karena pengujian signifikan
diperoleh dari populasi data.

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang
Berdasarkan Tabel 4.2 diatas terlihat dari hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan regresi linier berganda secara parsial dapat diartikan jika nilai
variabel profitabilitas dengan nilai 1 sebesar 8,674 atau # 0. Maka
selanjutnya nilai tersebut dimasukkan kedalam kriteria menerima atau
menolak hipotesis. Maka Ha, diterima dan HO> ditolak. artinya profitabilitas
berpengaruh terhadap pajak pengahasilan badan pada perusahaan sektor

Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2022.
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Koefisien regresi profitabilitas 8,674, artinya setiap kenaikan 1%
profitabilitas juga akan menaikan 8,674 pajak penghasilan badan. Hal ini
menunjukan profitabilitas berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan
badan pada perusahaan sektor Emnergy yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2022.

2. Pengaruh Leverage Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang
Berdasarkan Tabel 4.2 diatas terlihat dari hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan regresi linier berganda secara parsial dapat diartikan jika nilai
variabel leverage dengan nilai 3, sebesar 0,173 atau # 0. Maka kemudian
nilai tersebut dimasukkan kedalam kriteria menerima atau menolak
hipotesis. Maka Ha; diterima dan HO: ditolak. artinya /everage perpengaruh
terhadap pajak pengahasilan badan pada perusahaan sektor Energy yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2022.

Koefisien regresi leverage sebesar 0,173, artinya setiap kenaikan 1%
leverage akan menaikkan 0,173 pajak penghasilan badan. Hal ini berarti
leverage berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan badan pada
perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2021-2022.

4.2.4 Koefisien Kolerasi Dan Determinasi

koefisien determinasi berfungsi untuk melihat kontribusi profitabilitas dan
leverage terhadap pajak penghasilan badan. Kontibusi tersebut dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:
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Tabel 4.3

Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Madel R R Square Square Estimate

1 489® 234 222 2.380
a. Predictors: (Constant), LEVERAGE, PROFITABILITAS

Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,489 yang menunjukkan bahwa derajat hubungan (korelasi) antara variabel bebas
dengan variabel terikat sebesar 48,9%. Nilai R Square sebesar 0,239. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap pajak
penghasilan badan yaitu sebesar 23,9% (0,239x100%). Sedangkan sisanya yaitu
sebesar 76,1% (100%-23,9%) dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar
penelitian ini. Dengan demikian, fluktuasi pajak penghasilan badan, baik itu
kenaikan ataupun penurunan sangat kecil dipengaruhi oleh profitabilitas dan

leverage.

4.3 Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis telah diperoleh melalui uji regresi linier berganda
pada bagian sebelumnya. Selanjutnya pembahasan untuk hasil tersebut yaitu
profitabilitas dan /everage terhadap pajak penghasilan badan terutang baik secara

simultan maupun secara parsial yang akan dibahas sebagai berikut:



44

4.3.1 Pengaruh Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Pajak Penghasilan

Badan

Dengan hasil pengujian hipotesis pertama dengan hasil Ha; diterima, artinya
profitabilitas dan leverage berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan. Hasil ini
menunjukkan pajak penghasilan badan selama tahun 2021-2022 pada perusahaan

yang terdaftar di BEI sektor Energy dipengaruhi oleh profitabilitas dan leverage.

Peranan kedua faktor tersebut terlihat dari perubahan pada jumlah pajak
penghasilan badan. Perubahan yang terjadi baik kenaikan maupun penurunan pada
jumlah pajak penghasilan badan tersebut merupakan cerminan dari naik turunnya
profitabilitas dan /everage. Sehingga dapat dikatakan bahwa, kedua variabel
independen ini secara bersama-sama mempengaruhi pajak penghasilan badan pada

perusahaan sektor Energy yang terdaftar di BEI periode 2021-2022.

Pengaruh profitabiliats dan leverage terhadap pajak penghasilan badan, juga
pernah ditemukan oleh peneliti sebelumnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hendrik dan Rahmawati (2021), menunjukkan hasil bahwa profitabilitas &
leverage secara bersama-sama memberikan efek terhadap PPh badan terutang.
Didalam penelitiannya Hendrik dan Rahmawati mengemukakan bahwa biaya
operasional tidak memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap pajak penghasilan
badan, serta biaya operasional memoderasi pengaruh leverage terhadap pajak
penghasilan badan. Hal ini menunjukkan semakin tinggi laba perusahaan semakin
meningkat pajak penghasilan badan yang dibayar. Begitu pula dengan /everage

yang tinggi maka semakin meningkat juga beban pajak penghasilan yang dibayar
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perusahaan. Selain itu adanya biaya operasional tidak memperkuat/memperlemah
pengaruh profitabilitas terhadap pajak penghasilan badan. Namun biaya
operasional dapat memperkuat/memperlemah pengaruh leverage terhadap pajak
penghasilan badan. Hal ini memiliki arti bahwa pajak penghasilan badan
perusahaan tidak dapat dipisahkan dari profitabilitas dan leverage. Begitu juga
dengan hasil penelitian ini yang juga sejalan dengan penelitian sebelumnya.
Fluktuasi baik itu peningkatan atau penurunan pajak penghasilan badan ikut
dipengaruhi oleh profitabilitas dan leverage. Semua variabel bebas dalam penelitian
ini hanya mampu memprediksikan variabel terikat sebesar 23,9%. Selanjutnya sisa
sebesar 76,1% diprediksi oleh variabel bebas lain yang tidak dimasukkan dalam

penelitian ini.

4.3.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pajak Penghasilan Badan

Hasil pengujian hipotesis kedua dengan hasil Ha, diterima, artinya
profitabilitas berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan badan. Peningkatan
dan penurunan jumlah pajak penghasilan badan pada perusahaan sektor Energy
yang terdaftar di BEI periode 2021-2022 dipengaruhi oleh profitabilitas.
Profitabilitas merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa

besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Sumartana dan Aulia (2020),
mereka menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pajak
penghasilan badan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai profitabilitas

perusahaan, maka semakin besar pajak penghasilan badan yang dibayarkan karena
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semakin tinggi nilai ROA menunjukkan bawah perusahaan mempunyai
kemampuan untuk memperoleh laba tinggi (Sukmawati et al., 2019). Hasil
penelitian ini tidak relevan dengan penelitian Tasrullah et al., (2022) yang
menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap pajak

penghasilan badan.

4.3.3 Pengaruh Leverage Terhadap Pajak Penghasilan Badan

Dari hasil pengujian hipotesis ketiga dengan Has diterima, artinya /everage
berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan badan. Peningkatan dan penurunan
jumlah pajak penghasilan badan pada perusahaan sektor Energy yang terdaftar di

BEI periode 2021-2022 dipengaruhi oleh leverage.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Pakombong et al., (2022)
yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap pajak pengahasilan
badan. Menurut Laksono (2019), Penambahan jumlah utang akan mengakibatkan
munculnya beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Beban bunga akan
mengurangi laba sebelum pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang harus
dibayar perusahaan akan menjadi berkurang. Celah regulasi yang dimanfaatkan
adalah Pasal 6 ayat (1) huruf a UU Nomor 36 tahun 2008 yang berbunyi: “Bunga
sebagai bagian dari biaya usaha yang boleh dikurangkan sebagai biaya (deductible
expense) dalam proses perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) badan” Penggunaan
utang menimbulkan beban bunga yang termasuk deductible expense sehingga

penggunaan beban bunga bertujuan meminimalisasi beban pajak.
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Namun sebaliknya, hasil penelitian ini tidak relevan dengan penelitian
Mariana et al., (2022) yang menyatakan bahwa /leverage tidak memiliki kecukupan
informasi untuk menjelaskan variabel PPh badan terutang, dimana pembiayaan
dengan hutang hanya akan mempengaruhi jalannya operasional perusahaan
semakin besar pembiayaan yang dibutuhkan maka semakin besar pula pengeluaran
untuk memenuhi kebutuhan perusahaan. Hal ini tidak menunjukkan hubungan

langsung bahwa leverage berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahsan yang telah diuraikan sebelumnya,

maka selanjutnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara simultan profitabilitas dan /everage berpengaruh positif terhadap
pajak penghasilan badan terutang pada perusahaan sektor Energy yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2022.

2. Secara parsial profitabilitas berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan
badan terutang pada perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2021-2022.

3. Secara parsial leverage berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan
badan terutang pada perusahaan sektor Energy yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2021-2022.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba untuk memberikan

beberapa saran diantaranya:

1. Bagi calon investor, diharapkan dapat menjadi suatu saran pertimbangan
untuk menetapkan pilihan investasi yang tepat, sehingga bisa memperoleh

keuntungan dan menghindari resiko.
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. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperpanjang periode
pengamatan agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat sesuai
dengan kondisi dan fenomena yang sedang terjadi.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar bisa memperluas penelitian
dengan menambahkan variabel-variabel lainnya yang diduga memiliki
hubungan dengan objek yang akan diteliti.

. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat memperluas jangkauan
sektor perusahaan.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini bisa menjadi rujukan dan

bahan pertimbangan dalam penelitian.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Nama-Nama Perusahaan Sektor Energy Yang Mejadi Objek

Penelitian
NO Sﬁﬁif\ﬂ NAMA PERUSAHAAN
1 PSS Pelita Samudera Shipping Tbk - PSSI
2 ADRO Adaro Energy Indonesia Thk
3 ARII Atlas Resources Tbk
4 BIPI Astrindo Nusantara Infrastrukt
5 BSSR Baramulti Suksessarana Thk
6 BUMI Bumi Resources Thk
7 BYAN Bayan Resources Thk
8 DSSA Dian Swastatika Sentosa Thk
9 ENRG Energi Mega Persada Thk
10 GEMS Golden Energy Mines Thk
11 GTBO Garda Tujuh Buana Thk
12 HITS Humpuss Intermoda Transportasi
13 HRUM Harum Energy Tbhk
14 INDY Indika Energy Tbk
15 ITMA Sumber Energi Andalan Thk
16 ITMG Indo Tambangraya Megah Thk
17 KKGI Resource Alam Indonesia Thk
18 MBSS Mitrabahtera Segara Sejati Thk
19 MEDC Medco Energi Internasional Thk
20 MYOH Samindo Resources Thk
21 PGAS Perusahaan Gas Negara Thk
22 PTRO Petrosea Tbk
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23 RAJA Rukun Raharja Tbk
24 RIGS Rig Tenders Indonesia Thk
25 SHIP Sillo Maritime Perdana Tbhk
26 SOCI Soechi Lines Thk
27 TOBA TBS Energi Utama Tbhk
28 TRAM Trada Alam Minera Thk
29 WINS Wintermar Offshore Marine Tbk
30 ADMR Adaro Minerals Indonesia Tbk - ADMR
31 GTSI GTS Internasional Tbk - GTSI
32 IATA MNC Energy Investments Tbk - IATA
33 AKRA AKR Corporindo Thk
34 BESS Batulicin Nusantara Maritim Th
35 BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Thk
36 ELSA Elnusa Tbk
37 KOPI Mitra Energi Persada Thk
38 PTBA Bukit Asam Thk
39 RUIS Radiant Utama Interinsco Thk
40 SGER Sumber Global Energy Tbhk
41 SMMT Golden Eagle Energy Thk
42 TCPI Transcoal Pacific Thk
43 TEBE Dana Brata Luhur Thk
44 MITI Mitra Investondo Thk
Bintang Samudera Mandiri Lines -
45 BSML BSML
46 SICO Sigma Energy Compressindo Thk - SICO
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Lampiran 2. Operasional Variabel Pajak Penghasilan Badan

Operasional variabel pajak penghasilan badan tahun 2021
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NO sﬁzifw PENGEEQSA?\IRPAJAK ::JI,:I; PPH BADAN (RP) LogN
1 MBAP 1.688.609.543.896 22% 371.494.099.657 27
2 ADRO 21.205.829.268 22% 4.665.282.439 22
3 APEX 111.360.049.983 22% 24.499.210.996 24
4 ARII 76.924.725.000 22% 16.923.439.500 24
5 BBRM 10.752.521.748 22% 2.365.554.785 22
6 BIPI 408.664.926.348 22% 89.906.283.797 25
7 BSSR 3.769.726.278.744 22% 829.339.781.324 27
8 BUMI 4.157.816.084.515 22% 914.719.538.593 28
9 BYAN 23.222.222.136.588 |  22% 5.108.888.870.049 29
10| DEWA 151.384.148.031 22% 33.304.512.567 24
11 DSSA 5.412.922.942.308 22% 1.190.843.047.308 28
12 ENRG 1.856.155.752.156 22% 408.354.265.474 27
13 GEMS 6.579.884.271.334 22% 1.447.574.539.693 28
14 | HRUM 1.820.166.862.356 22% 400.436.709.718 27
15 INDY 7.164.069.567.444 22% 1.576.095.304.838 28
16 ITMA 174.868.722.144 22% 38.471.118.872 24
17 ITMG 8.861.697.852.000 22% 1.949.573.527.440 28
18 KKGI 484.514.427.624 22% 106.593.174.077 25
19 MBSS 173.448.612.850 22% 38.158.694.827 24
20| MEDC 3.843.503.010.588 22% 845.570.662.329 27
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KODE DASAR TARIF
NO SAﬁAM PENGENASAN PAJAK | PAJak | PHBADAN(RP) LogN
21 MYOH 493.970.982.978 22% 108.673.616.255 25
22 PGAS 6.676.552.153.860 22% 1.468.841.473.849 28
23 PTRO 590.456.190.000 22% 129.900.361.800 26
24 RAJA 66.449.048.810 22% 14.618.790.738 23
25 SHIP 26.590.401.252 22% 5.849.888.275 22
26 SOCI 110.384.380.505 22% 24.284.563.711 24
27 TOBA 1.235.255.848.405 22% 271.756.286.649 26
28 TRAM 63.743.217.420 22% 14.023.507.832 23
29 WINS 11.522.403.112 22% 2.534.928.685 22
30 AIMS 2.282.862.162 22% 502.229.676 20
31 |  AKRA 1.395.063.019 22% 306.913.864 20
32 BESS 115.531.892.914 22% 25.417.016.441 24
33 DWGL 78.371.756.000 22% 17.241.786.320 24
34 ELSA 202.720.000.000 22% 44.598.400.000 25
35 KOPI 4.438.038.016 22% 976.368.364 21
36 PTBA 10.358.675.000.000 |  22% 2.278.908.500.000 28
37 RUIS 32.388.518.368 22% 7.125.474.041 23
38 SGER 270.778.171.010 22% 59.571.197.622 25
39 | SMMT 258.001.970.758 22% 56.760.433.567 25
40 TCPI 85.411.000.000 22% 18.790.420.000 24
a1 TEBE 202.891.081 22% 44.636.038 18
42 MITI 5.708.851.211 22% 1.255.947.266 21
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Operasional variabel pajak penghasilan badan tahun 2022

NO sﬁﬁile PENGEEIQSA?VRPAJAK ::JI,:I; PPH BADAN (RP) LogN
1 PSSl 268.759.415.700 22% 59.127.071.454 25
2 ADRO 70.410.924.870 22% 15.490.403.471 23
3 ARII 559.859.375.000 22% 123.169.062.500 26
4 BIPI 286.624.242.190 22% 63.057.333.282 25
5 BSSR 4.857.127.882.750 | 22% 1.068.568.134.205 28
6 BUMI | 10.846.014.187.500 | 22% 2.386.123.121.250 29
7 BYAN | 46.329.727.259.530 | 22% 10.192.539.997.097 30
8 DSSA | 25.257.908.165.490 | 22% 5.556.739.796.408 29
9 ENRG 2.207.848.910.410 | 22% 485.726.760.290 27
10 GEMS | 14.012.416.640.768 | 22% 3.082.731.660.969 29
11 GTBO 120.308.564.315 22% 26.467.884.149 24
12 HITS 184.586.122.479 22% 40.608.946.945 24
13| HRUM | 7.511.817.361.620 | 22% 1.652.599.819.556 28
14 INDY | 15.892.604.596.440 | 22% 3.496.373.011.217 29
15 ITMA 480.548.259.620 22% 105.720.617.116 25
16 ITMG | 24.299.578.160.000 | 22% 5.345.907.195.200 29
17 KKGI 013.265.191.410 22% 200.918.342.110 26
18 MBSS 435.386.046.875 22% 95.784.930.313 25
19| MEDC | 16.447.312.869.130 | 22% 3.618.408.831.209 29
20 MYOH 291.532.776.504 22% 64.137.210.831 25
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NO siﬁile PENGEmSA?vRPAJAK ::JI,ZI; PPH BADAN (RP) LogN
21 PGAS 8.536.738.025.530 | 22% 1.878.082.365.617 28
22 PTRO 783.671.875.000 22% 172.407.812.500 26
23 RAJA 203.498.125.000 22% 44.769.587.500 25
24 RIGS 36.223.956.857 22% 7.969.270.509 23
25 SHIP 27.769.443.130 22% 6.109.277.489 23
26 socl 137.228.671.875 22% 30.190.307.813 24
27 TOBA | 1.791.963.156.250 | 22% 394.231.894.375 27
28 | TRAM 236.776.863.180 22% 52.090.909.900 25
29 WINS 14.758.248.984 22% 3.246.814.776 22
30| ADMR | 3.176.152.270.720 | 22% 698.753.499.558 27
31 GTSI 81.937.477.653 22% 18.026.245.084 24
32 IATA 847.119.336.727 22% 186.366.254.080 26
33 |  AKRA 3.023.816.560 22% 665.239.643 20
34 BESS 58.751.082.752 22% 12.925.238.205 23
35 BOSS 37.694.027.644 22% 8.292.686.082 23
36 ELSA 457.161.000.000 22% 100.575.420.000 25
37 KOPI 11.222.359.561 22% 2.468.919.103 22
38 PTBA 16.202.314.000.000 |  22% 3.564.509.080.000 29
39 RUIS 38.796.496.871 22% 8.535.229.312 23
40 SGER 748.250.494.759 22% 164.615.108.847 26
41 |  SMMT 463.165.596.772 22% 101.896.431.290 25
42 TCPI 116.698.000.000 22% 25.673.560.000 24
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43 TEBE 423.102.362 22% 93.082.520 18
44 MITI 18.848.484.833 22% 4.146.666.663 22
45 BSML 2.409.276.209 22% 530.040.766 20
46 SICO 13.595.356.749 22% 2.990.978.485 22

Lampiran 3. Operasional Variabel Profitabilitas

Operasional variabel profitabilitas tahun 2021

NO Sﬁzif\ﬂ LABA BERSIH (RP) AKTIVA (RP) RASIO ROA
1 MBAP 1.435.886.759.362 3.679.732.428.042 0,390214992
2 ADRO 14.675.964.924 108.250.402.848 0,135574229
3 APEX 57.490.945.101 5.624.902.542.465 0,01022079
4 ARII 13.113.630.000 5.277.878.950.000 0,00248464
5 BBRM 5.423.452.284 732.443.941.908 0,007404597
6 BIPI 312.365.428.836 13.601.680.176.672 0,022965209
7 BSSR 2.927.284.646.172 6.211.108.463.448 0,471298266
8 BUMI 3.190.940.644.990 60.336.801.380.510 0,052885479
9 BYAN 18.062.679.355.656 34.724.205.541.188 0,520175453
10 DEWA 17.182.216.212 8.864.364.983.138 0,001938347
11 DSSA 3.785.835.920.844 42.947.717.226.528 0,088149875
12 ENRG 566.209.014.852 15.181.759.403.028 0,037295349
13 GEMS 5.054.759.954.860 11.836.846.606.486 0,427036028
14 HRUM 1.402.731.952.860 12.479.614.379.976 0,112401867
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NO Sﬁl.ilills\ll LABA BERSIH (RP) AKTIVA (RP) RASIO ROA
15 INDY 903.401.191.728 52.669.995.277.068 0,017152103
16 ITMA 174.868.722.144 2.610.668.095.272 0,066982365
17 ITMG 6.782.864.520.000 23.773.898.052.000 0,28530721
18 KKGI 328.214.294.700 1.885.977.156.276 0,174028775
19 MBSS 173.448.612.850 2.537.574.329.225 0,068352131
20 MEDC 893.187.515.268 81.097.658.895.252 0,011013727
21 MYOH 384.884.692.830 2.341.157.606.128 0,164399309
22 PGAS 5.201.173.038.180 107.166.218.933.736 0,048533699
23 PTRO 485.018.605.000 7.610.133.760.000 0,063733256
24 RAJA 48.550.872.335 3.508.198.181.320 0,013839262
25 SHIP 295.384.340.100 4.643.753.596.440 0,063608961
26 SOCI 77.601.505.445 8.988.264.978.565 0,008633647
27 TOBA 937.201.808.995 12.257.985.412.940 0,07645643
28 TRAM 56.491.577.760 1.416.190.029.840 0,039889829
29 WINS 1.857.524.966 2.799.651.885.448 0,000663484
30 AIMS 2.281.650.769 23.542.219.524 0,096917403
31 AKRA 1.135.001.756 23.508.585.736 0,048280308
32 BESS 112.465.300.664 667.408.015.354 0,168510563
33 DWGL 78.371.756.000 670.956.319.000 0,116806048
34 ELSA 108.852.000.000 7.234.857.000.000 0,015045494
35 KOPI 1.845.557.734 139.180.731.720 0,013260153
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KODE

NO SAHAM LABA BERSIH (RP) AKTIVA (RP) RASIO ROA
36 PTBA 8.036.888.000.000 36.123.703.000.000 0,222482396
37 RUIS 18.158.667.578 1.296.770.655.592 0,014002991
38 SGER 202.567.973.376 1.237.084.547.855 0,163746264
39 SMMT 249.957.731.407 1.051.640.434.770 0,237683645
40 TCPI 84.578.000.000 2.847.296.000.000 0,029704674
41 TEBE 165.614.881.000 989.060.914.000 0,167446594
42 MITI 5.223.088.063 78.091.681.970 0,066884051
Operasional variabel profitabilitas tahun 2022
NO KODE LABA BERSIH (RP) AKTIVA (RP) RASIO ROA
SAHAM
1 PSSI 665.929.773.113 2.821.424.805.757 0,236026057
2 ADRO 44.533.564.790 169.605.689.110 0,262571173
3 ARII 407.421.875.000 7.011.328.125.000 0,058109087
4 BIPI 226.040.744.930 17.779.306.350.520 0,012713699
5 BSSR 3.773.564.378.870 6.367.994.382.750 0,592582869
6 BUMI 8.697.882.906.250 | 70.125.733.890.625 0,124032683
7 BYAN 36.204.255.254.310 | 62.062.067.946.450 0,583355606
8 DSSA 20.504.544.108.620 | 101.162.460.110.140 | 0,202689259
9 ENRG 1.049.765.506.790 | 18.786.817.317.840 0,055877773
10 GEMS 10.850.598.066.128 | 17.604.721.447.968 0,61634591
11 GTBO 117.969.411.808 971.207.179.406 0,121466783
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NO Sﬁﬁif\ﬂ LABA BERSIH (RP) AKTIVA (RP) RASIO ROA
12 HITS 177.497.482.183 3.616.877.655.090 0,049074782
13 HRUM 5.973.815.243.110 | 20.115.616.114.880 0,296974013
14 INDY 8.034.508.005.810 | 56.531.607.220.660 0,142124174
15 ITMA 480.548.259.620 3.447.701.038.210 0,13938223
16 ITMG 18.865.696.850.000 | 41.529.984.210.000 0,454266892
17 KKGI 614.349.401.380 2.677.005.173.700 0,229491301
18 MBSS 399.774.046.875 3.296.779.250.000 0,121262

19 MEDC 8.673.684.616.740 | 109.038.878.642.980 | 0,079546715
20 MYOH 219.862.448.976 2.642.660.560.120 0,083197385
21 PGAS 6.313.118.169.930 | 113.175.147.516.860 | 0,055781842
22 PTRO 643.218.750.000 9.319.062.500.000 0,06902183
23 RAJA 169.364.734.375 4.070.383.984.375 0,041609031
24 RIGS 35.795.953.918 648.509.542.780 0,055197266
25 SHIP 410.856.274.400 5.966.474.995.910 0,068860806
26 SOCI 101.241.328.125 9.905.624.171.875 0,01022059
27 TOBA 1.466.958.656.250 | 14.052.024.328.125 0,104394828
28 TRAM 224.878.643.990 1.689.113.260.120 0,133134142
29 WINS 13.426.193.240 2.953.837.915.712 0,004545339
30 ADMR 5.281.170.348.740 | 20.238.607.537.720 0,260945341
31 GTSI 80.641.117.405 1.947.529.450.772 0,04140688
32 IATA 612.901.563.166 2.836.141.879.883 0,216103985
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KODE
NO SAHAM LABA BERSIH (RP) AKTIVA (RP) RASIO ROA
33 AKRA 2.479.059.157 27.187.608.036 0,091183423
34 BESS 55.922.236.073 772.666.449.902 0,072375649
35 BOSS 39.028.053.540 699.108.216.872 0,055825483
36 ELSA 378.058.000.000 8.836.089.000.000 0,042785671
37 KOPI 6.939.941.628 257.592.474.057 0,026941554
38 PTBA 12.779.427.000.000 45.359.207.000.000 0,281738325
39 RUIS 20.111.351.869 1.267.549.300.138 0,015866327
40 SGER 590.931.062.479 3.370.495.011.962 0,175324711
41 SMMT 402.880.164.172 1.182.852.785.319 0,340600427
42 TCPI 115.667.000.000 2.809.869.000.000 0,041164553
43 TEBE 327.830.339.000 1.302.505.387.000 0,251692118
44 MITI 15.345.893.870 475.033.060.324 0,032304897
45 BSML 16.021.015.616 270.288.041.602 0,05927386
46 SICO 11.379.392.533 135.962.149.352 0,083695297
Lampiran 4. Operasional Variabel Leverage
Operasional variabel leverage tahun 2021
NO KODE LIABILITAS (RP) EKUITAS (RP) RASIO DER
SAHAM

1 MBAP 824.365.716.284 2.855.366.711.758 0,288707476

2 ADRO 44.639.164.428 108.250.402.848 0,412369499

3 APEX 3.561.725.765.565 5.624.902.542.465 0,633206662
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NO

KODE
SAHAM

LIABILITAS (RP)

EKUITAS (RP)

RASIO DER

ARII

4.719.578.295.000

5.277.878.950.000

0,894218746

BBRM

363.474.931.512

368.969.010.396

0,985109647

BIPI

7.814.897.695.752

13.601.680.176.672

0,574553849

BSSR

2.606.830.559.724

3.604.277.903.724

0,723260145

BUMI

51.102.310.456.715

60.336.801.380.510

0,846950937

BYAN

8.144.257.396.956

26.579.948.144.232

0,306406068

10

DEWA

4.603.580.954.935

4.260.784.028.203

1,080453955

11

DSSA

17.975.731.519.116

24.971.985.707.412

0,719835888

12

ENRG

8.775.944.304.132

6.405.815.098.896

1,369996506

13

GEMS

7.320.371.920.532

4.516.474.685.954

1,620815443

14

HRUM

3.184.409.272.932

9.295.205.107.044

0,34258623

15

INDY

40.061.168.704.848

12.608.826.572.220

3,177232114

16

ITMA

153.027.153.600

2.610.668.095.272

0,058616089

17

ITMG

6.630.054.240.000

17.143.843.812.000

0,386730905

18

KKGI

474.577.236.468

1.411.399.919.808

0,336245758

19

MBSS

121.881.048.500

2.415.693.280.725

0,050453859

20

MEDC

63.557.486.269.704

17.540.172.625.548

3,623538241

21

MYOH

333.520.001.892

2.007.637.604.236

0,1661256

22

PGAS

60.296.915.340.192

46.869.303.593.544

1,286490533

23

PTRO

3.892.848.205.000

3.717.285.555.000

1,047228723

24

RAJA

1.720.898.179.360

1.787.300.030.530

0,962847955

25

SHIP

2.491.323.323.664

2.152.430.272.776

1,157446703
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KODE

NO SAHAM LIABILITAS (RP) EKUITAS (RP) RASIO DER
26 SOCI 3.739.276.541.110 5.248.988.437.455 0,712380411
27 TOBA 7.197.876.616.745 5.060.108.796.195 1,422474675
28 TRAM 316.619.204.748 1.099.570.825.092 0,287947986
29 WINS 601.330.748.810 2.198.321.136.638 0,273540903
30 AIMS 8.151.909.969 15.390.309.555 0,529678103
31 AKRA 12.209.620.623 11.298.965.113 1,080596364
32 BESS 236.216.688.731 431.191.326.623 0,547823377
33 DWGL 539.055.718.000 131.900.601.000 4,086832917
34 ELSA 3.456.723.000.000 3.778.134.000.000 0,914928639
35 KOPI 49.549.776.710 89.630.955.010 0,552819913
36 PTBA 11.869.979.000.000 24.253.724.000.000 0,489408513
37 RUIS 809.598.198.146 487.172.457.446 1,661830807
38 SGER 802.902.534.546 434.182.013.309 1,8492303

39 SMMT 233.792.851.055 817.847.583.715 0,285863596
40 TCPI 1.307.023.000.000 1.540.273.000.000 0,848565806
41 TEBE 175.196.520.000 813.864.394.000 0,215265002
42 MITI 21.079.626.913 57.012.055.057 0,369739819

Operasional variabel /everage tahun 2022

KODE

NO SAHAM LIABILITAS (RP) EKUITAS (RP) RASIO DER
1 PSSI 526.663.450.347 2.821.424.805.757 0,186665776
2 ADRO 66.930.662.370 169.605.689.110 0,394625102
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NO Siﬁif\ﬂ LIABILITAS (RP) EKUITAS (RP) RASIO DER
3 ARII 5.913.937.500.000 | 7.011.328.125.000 0,843483202
4 BIPI 9.344.740.935.530 | 17.779.306.350.520 | 0,525596486
5 BSSR 2.899.878.997.730 | 3.468.115.385.020 0,836154129
6 BUMI 26.086.542.296.875 | 70.125.733.890.625 0,37199671
7 BYAN 30.676.147.642.140 | 31.385.920.304.310 | 0,977385635
8 DSSA 54.098.551.978.900 | 47.063.908.131.240 1,149470032
9 ENRG 10.687.026.839.060 | 8.099.790.478.780 1,319420159
10 GEMS 8.900.571.036.680 | 8.704.150.411.288 1,022566318
11 GTBO 233.123.824.090 738.083.355.316 0,315850266
12 HITS 2.361.799.137.758 | 1.255.078.658.911 1,881793719
13 HRUM 4.507.169.611.230 | 15.608.446.503.650 | 0,288764779
14 INDY 35.450.670.782.670 | 21.080.936.437.990 1,681645922
15 ITMA 151.884.098.080 3.447.701.038.210 0,044053732
16 ITMG 10.852.079.810.000 | 30.677.904.400.000 0,35374254
17 KKGI 743.172.438.580 1.933.832.735.120 0,384300268
18 MBSS 388.831.921.875 2.907.947.328.125 0,133713537
19 MEDC 81.550.399.660.730 | 27.488.478.982.250 | 2,966711971
20 MYOH 325.029.740.560 2.317.630.819.560 0,140242241
21 PGAS 59.036.095.381.120 | 54.139.052.135.740 1,090453066
22 PTRO 4.662.953.125.000 | 4.656.109.375.000 1,001469843
23 RAJA 1.991.389.734.375 | 2.078.994.250.000 0,957862069
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NO Sﬁﬁif\ﬂ LIABILITAS (RP) EKUITAS (RP) RASIO DER

24 RIGS 31.783.035.039 616.726.507.741 0,051535056
25 SHIP 3.257.775.209.260 | 2.708.699.786.650 1,202708113
26 SOCI 4.060.787.093.750 | 5.844.837.078.125 0,694764805
27 TOBA 7.431.551.000.000 | 6.620.473.328.125 1,122510526
28 TRAM 291.806.286.200 1.397.306.973.920 0,208834774
29 WINS 527.591.321.928 2.426.246.593.784 0,217451649
30 ADMR 11.283.398.612.200 | 8.955.208.925.520 1,259981616
31 GTSI 1.051.456.925.262 896.072.525.510 1,173406053
32 IATA 1.650.698.332.999 | 1.185.443.562.615 1,392473151
33 AKRA 14.032.797.261 27.187.608.036 0,516146814
34 BESS 280.314.393.366 492.352.056.536 0,569337306
35 BOSS 738.491.466.471 39.383.-249.599 -18,75141016
36 ELSA 4.718.878.000.000 4.117.211.000.000 1,146134604
37 KOPI 159.714.360.683 97.878.113.374 1,631767871
38 PTBA 16.443.161.000.000 28.916.046.000.000 0,568651779
39 RUIS 744.435.466.164 523.113.833.974 1,42308503

40 SGER 2.358.362.130.045 1.012.132.881.917 2,330091406
41 SMMT 165.956.607.186 1.016.896.178.133 0,163199165
42 TCPI 1.161.845.000.000 1.648.024.000.000 0,704992767
43 TEBE 248.193.270.000 1.054.312.117.000 0,235407775
44 MITI 81.035.237.770 393.997.822.554 0,205674329
45 BSML 161.690.006.969 108.598.034.633 1,488885204
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KODE
NO LIABILITAS (RP EKUITAS (RP RASIO DER
SAHAM (RP) (RP)
46 SICO 26.530.461.107 109.431.688.245 0,242438562
Lampiran 5. Ouput Pengolahan Data
Descriptive Statistics
[+l Minirum Maximum Mean Std. Deviation
FPH BADARN a8 18 30 24.91 2 698
FROFITABILITAS a8 000663 B16346 13450559 45502720
LEVERAGE 88 18751400 4086833 65734551 2227041092
Walid M (listwise) a8
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeficients
Mode| B Std. Error Beta t sig.
1 (Constant) 23629 355 G6.648 = 001
PROFITABILITAS 8674 1.754 A68 4.845 = 001
LEVERAGE 73 15 143 1.511 134

a. Dependent Variable: PPH BADARN

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Madel R R Square Square Estimate

1 .48g® 238 223 2.380
a. Predictors: (Constant), LEVERAGE, PROFITABILITAS




